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Keywords: ditetapkan oleh perusahaan. Pada bagian PPIC seringkali

Pradja Agro Indoland menemukan kekurangan dan kelebihan bahan baku. Bahan baku gula
Bahan Baku, Economic  semut tersebut akan mengalami hambatan kekurangan dalam proses

Order Quantity, produksi dan jika kelebihan baku dapat mengakibatkan bahan baku
Reorder Point, Safety rusak dan akan mempengaruhi hasil produksi. Sehingga metode
Stock Economic Orders Quantity (EOQ) dapat mengendalikan masalah

kekurangan dan kelibihan bahan baku dengan data yang diperoleh
atau  dibutuhkan  serta memformulasikan rencana pengendalian
bahan baku gula semut tesebut. Metode ini digunakan untuk
penerapan mengurangi biaya penyimpanan, penghematan ruang,
baik  untuk ruangan Gudang dan  ruangan kerja,
menyelesaikan masalahmasalah yang timbul dari banyaknya
persediaan yang menumpuk sehingga mengurangi resiko yang dapat
timbul karena persediaan bahan baku.
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PENDAHULUAN

PT. Pradja Agro Indoland merupakan satu perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur dan ekspor produk turunan kelapa organic, dengan berkembangnya
perusahaan manufaktur di Indonesia, diikuti dengan persaiangan bisnis yang semakin
meningkat hal ini mungkin terjadi karena tidak semua barang-barang tersedia setiap saat,
maka yang berarti perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh
keuntungan yang seharusnya didapatkan. Pada perusahaan manufaktur, persediaan dapat
dibedakan menjadi tiga yaitu persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses, dan
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persediaan barang jadi. Pada umumnya dari ketiga macam bentuk persediaan tersebut,
persediaan yang paling banyak menyerap biaya adalah persediaan bahan baku. PT. Pradja
Agro Indoland merupakan satu perusahaan manufaktur yang memproduksi gula semut,
dalam proses produksi faktor penting untuk menunjang kegiatan produksi yaitu bahan
baku, perusahaan melakukan proses pemesanan bahan baku dari pemasok sebanyak 3 kali
dalam sebulan dengan jumlah 7000kg gula setiap kali pesan. Dengan kapasitas produksi
harian sebanyak 800kg gula perusahaan perlu melakukan pemesanan kembali bahan baku
ketika sudah sedikit oleh karena itu akan menimbulkan biaya pemesanan tiap kali
transaksi. Hal ini menyebabkan biaya persediaan menjadi tidak optimal ketika kuantitas
dan frekuensi pemesanan tidak dapat terjadwal dengan baik. Salah satu metode dalam
mengendalikan persediaan bahan baku yaitu metode Economic Order Quantitiy (EOQ)
merupakan suatu teknik manajemen persediaan dengan mempertimbangkan biaya
penyimpanan dan biaya pemesanan. Apabila total biaya tersebut diturunkan, maka akan
diperoleh kuantitas pemesanan yang optimal (Mardiyanto 2008). Biaya penyimpanan
diestimasikan berdasarkan rata-rata penyimpanan barang selama satu tahun (Indroprasto
2012).

LANDASAN TEORI
Penelitian analisis pengendalian bahan baku dengan metode Economic Order

Quantity (EOQ) ini pernah dilakukan oleh penelitian terdahulu, maka penelitian ini

mengacu pada beberapa jurnal hasil penelitian terdahulu

1. (Hidayat, 2020) Economic Order Quantity (EOQ) Penghematan bahan baku potato
mulai tahun 2016 sampai 2018 ialah sebesar 46%, 48% dan 49%, sedangkan pada
bahan baku kentang keriting ialah sebesar 60%, 61% dan 63%.

2. (Saputra et al., 2021) Economic Order Quantity (EOQ) Penggunaan metode
Economic Order Quantity (EOQ) dapat menentukan persediaan yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan namun tetap memperhatikan safety stock sehingga dapat
mengurangl kerugian yang terjadi akibat perusahaan kurang mengelola atau
mengontrol persediaannya dengan baik.

3. (Sundah 2019) Economic Order Quantity (EOQ) penghematan biaya bila
menggunakan metode EOQ pada tahun 2017 adalah Rp. 4.908.395 dan Rp.
1.461.023 pada tahun 2018. Bahan baku kayu besi mempunyai total biaya
Rp.14.920.824 pada tahun 2017 dan Rp.19.240.627 pada tahun 2018. Namun ketika
dihitung menggunakan metode EOQ total biaya tahun 2017 menjadi Rp.6.993.848
dan Rp.12.062.139 tahun 2018 .
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Gambar 1. Diagram Penelitian

A

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada PT Pradja Agro Indoland maka
didapatkan data yang akan diterapkan dari hasil observasi dan wawancara dan diolah dengan
metode Economic Order Quantity (EOQ) diketahui bahwa data persediaan bahan baku dalam
satu tahun dengan pembelian tertinggi pada bulan juli yaitu sebesar 24.800kg.dari data di
dapatkan total jumlah bahan baku sebesar 240.600kg dan rata-rata sebesar 20.050 kg dari
data pemesanan sendiri sebesar sebesar Rp.12.900.000. meliputi biaya telepon sebesar Rp.
300.000 dan biaya pengiriman sebesar Rp. 12.600.000. sedangkan data biaya penyimpanan bahan
baku tahun 2021 sebesar Rp. 82.000.000, hasil tersebut meliputi biaya pemeliharaan gudang
penyimpanan sebesar Rp. 10.000.000 dan biaya tigatenaga kerja bagian gudang sebesar Rp.
72.000.000 Dari data di atas diketahui bahwa datapersediaan bahan baku dalam satu tahun
dengan pembelian tertinggi pada bulan juli yaitusebesar 24.800kg. dari tabel diatas di dapatkan
total jumlah bahan baku sebesar 240.600kg dan rata-rata sebesar 20.050kg. Untuk menentukan
jumlah pembelian bahan baku GKP (Gula Kristal Petani) dengan 3 kali pemesanan dalam
satu bulan maka dalam satu tahun melakukan pemesanan 36 kali pemesanan dapat di
hitung sebagai berikut:
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240.600kg _ 4 453

36 kali
Jadi rata-rata jumlah pembelian bahan baku setiap pemesanan adalah 6,683 kg
Dari data diketahui bahwa data biaya pemesanan bahan baku sebesar Rp.12.900.000 meliputi
biaya telepon sebesar Rp. 300.000 dan biaya pengiriman sebesar Rp. 12.600.000. Perhitungan
biaya pemesanan bahan baku adalah sebagai berikut

Total Biaya Pemesanan _ Rp.12.900.000

Blaya Pemesanan = Frekuensi Pemesanan 36

=Rp. 358.333

Dari data dapat diketahui bahwa data biaya penyimpanan bahan baku sebesar Rp.
82.000.000, hasil tersebut meliputi biaya pemeliharaan gudang penyimpanan sebesar Rp.
10.00.00 dan biaya tiga tenaga kerja bagian gudang sebesar Rp. 72.000.000 Total
biaya penyimpanan bahan baku adalah Rp. 82.000.000. Jumlah kebutuhan bahan baku
selama tahun 2021 adalah 240.600 Kg.

Total Biaya Pemesanan _ Rp.12.900.000

Frekuensi Pemesanan 36 =Rn. 278.222

Rinva Pemesaonan =

Dari data dapat diketahui bahwa data biaya penyimpanan bahan baku sebesar Rp.
82.000.000, hasil tersebut meliputi biaya pemeliharaan gudang penyimpanan sebesar Rp.
10.00.00 dan biaya tiga tenaga kerja bagian gudang sebesar Rp. 72.000.000 Total biaya
penyimpanan bahan baku adalah Rp. 82.000.000. Jumlah kebutuhan bahan baku selama
tahun 2021 adalah 240.600 Kg.

Riava Penairiman = Total Biava Penyvimpanan _ Rp.82.000.000 _ Rp. 340.81 Per Kilogram
Jumlah Kebutuhan Bahan Baku 240.600

Biaya penyimpanan dibulatkan menjadi Rp. 341 per Kilogram gula semut. Total
Biaya Persediaan (TIC) Total biaya persediaan dapat dihitung dengan rumus :

TIC=H ¢ + SD
2 Q
) 6.683 240.600
=341 +358.333 —
2 6.683

= 1.139.451 + 12.900.631
= Rp. 14.040.082

Perhitungan Jumlah Pembelian Bahan Baku yang Optimal Kebutuhan Gula
semut selama 1 tahun (D) = 240.600 Kg, Biaya pemesanan (S) = Rp. 358.333 Biaya
penyimpanan (H) = Rp. 341
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2.8.D
EQ0Q =V

B ‘/2 .358.333 .240.600
- 341

= v/505.659.353
=22.486 Kg

Perhitungan Frekuensi Pembelian Optimal
D

Fr=__
0«

Diketahui:

D =240.600 Kg

Q* =22.486Kg
D

Fr=__
0*

240.600
22486
= 10.69 kali
Dibulatkan menjadi 11 kali pemesanan

Total Biaya Persediaan Bahan Baku Optimal

D
TIC=H 9 +5—
Q
Diketahui:
D =240.600 Kg
Q =022.486 Kg
S = Rp. 358.333
H = Rp. 341
TIC=H 9 +5—
2 Q
TIC — 341 22.486 358333 240.600
- T998.998 55186

TIC = 7.667.726 + 3.834.159
TIC = Rp.11.501.885

Perhitungan Persediaan Pengamanan (Safety Stock) konsumen (service level)
sebanyak 95% dan persediaan cadangan 5% maka diperoleh Z dengan tabel standar
deviasi normal sebesar 1,65. Menghitung jumlah rata-rata pemakaian bahan baku per hari
adalah sebagai berikut:

D
d= Jumlah Hari Kerja satu tahun
240.600
d="300
d=802Kg
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Maka persediaan pengamanan dapat dihitung sebagai berikut:

S§=7.d.1

Service level = 95% (Z=1,65)
d =802Kg

I =3 hari
SS=165x802x3

SS =3.969,9

Dibulatkan = 3.970 Kg

Menentukan Besarnya Titik Pemesanan Kembali (Re Order Point)

ROP = (d.L) + 5§
Lt = 3 hari

Jumlah hari kerja dalam 1 tahun adalah 300 hari

Jumlah pemakaian bahan baku adalah 240.600

Jadi rata-rata pemakaian bahan baku harian adalah 802 Kg

ROP = (d.L) + 5§
ROP =(802x3)+3.970
ROP = 2.406 + 3.970

ROP = 6.376 Kg

Jadi perusahaan harus melakukan pemesanan kembali pada saat persediaan bahan
baku gula semut sebesar 6.376 Kg.

Berikut ini perbandingan pengendalian persediaan bahan baku antara kebijakan

perusahaan dengan metode EOQ dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 1. Perbandingan Kebijakan Perusahaan Dengan Metode EOQ

Kebijakan

Keterangan Perusahaan Metode EOQ
Kuantitas
Pembelian 6.683 Kg 22.486 Kg
Frekuensi . .
Pembelian 36 Kali 11 Kali
Total Biaya ]
Persediaan Rp.14.040.082 Rp. 11.501.885
Persediaan ] )
Pengamanan 3.970 Kg
Titik Pemesanan
Ulang ) 6.376 Kg

Pembelian bahan baku yang ekonomis berdasarkan kebijakan perusahaan adalah
sebesar 6.683 Kg, dengan frekuensi pembelian sebanyak 36 kali dalam setahun.
Sedangkan kuantitas pembelian yang ekonomis menurut metode EOQ adalah sebesar
22.486 Kg, dengan frekuensi pembelian sebanyak 11 kali dalam setahun. Total biaya
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persediaan menurut kebijakan perusahaan adalah sebesar Rp. 14.040.082, sedangkan
menurut metode EOQ adalah sebesar Rp. 11.501.885, dalam hal ini dengan
menggunakan metode EOQ perusahaan dapat menghemat biaya persediaan sebesar Rp
2.538.197. Sementara itu untuk persediaan pengaman dan titik pemesanan kembali
menurut kebijakan perusahaan tidak ada, hal ini menyebabkan perusahaan bisa saja tidak
berproduksi karena kehabisan bahan baku sebelum melakukan pemesanan kembali atau
bahan baku yang dipesan tersebut belum sampai ke perusahaan, sedangkan menurut
perhitungan metode EOQ besarnya persediaan pengaman adalah sebanyak 3.970 Kg dan
titik pemesanan ulang sebesar 6.376 Kg.

KESIMPULAN

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui perbedaan persediaan bahan baku
antara kebijakan perusahaan dengan metode EOQ. Kuantitas pembelian bahan baku
yang ekonomis berdasarkan kebijakan perusahaan adalah sebesar 6.683 Kg, dengan
frekuensi pembelian sebanyak 36 kali dalam setahun. Sedangkan kuantitas pembelian
yang ekonomis menurut metode EOQ adalah sebesar 22.486 Kg, dengan frekuensi
pembelian sebanyak 11 kali dalam setahun. Total biaya persediaan menurut kebijakan
perusahaan adalah sebesar Rp. 14.040.082, sedangkan menurut metode EOQ adalah
sebesar Rp. 11.501.885, dalam hal ini dengan menggunakan metode EOQ perusahaan
dapat menghemat biaya persediaan sebesar Rp 2.538.197. Sementara itu untuk
persediaan pengaman dan titik pemesanan kembali menurut kebijakan perusahaan tidak
ada, hal ini menyebabkan perusahaan bisa saja tidak berproduksi karena kehabisan bahan
baku sebelum melakukan pemesanan kembali atau bahan baku yang dipesan tersebut
belum sampai ke perusahaan, sedangkan menurut perhitungan metode EOQ besarnya
persediaan pengaman adalah sebanyak 3.970 Kg dan titik pemesanan ulang sebesar 6.376
Kg, sehingga dari angka tersebut perusahaan akan tetap berproduksi karena perusahaan
masih mempunyai persediaan bahan baku cadangan yang akan digunakan selama masa
tunggu pemesanan bahan baku tersebut belum sampai ke perusahaan.
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